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ABSTRAK 

 

Febriyanshah / 222019108 / 2023 / Pengaruh Pengendalian Internal Dan Audit 

Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan Akuntansi (Studi Kasus Pada PT. 

Pln (Persero) Uiw S2jb Palembang) 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara parsial pengaruh pengendalian 

internal, audit internal terhadap pencegahan kecurangan. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif dan asosiatif. Variabel yang  digunakan 

adalah pengendalian internal, audit internal dan pencegahan kecurangan. Populasi 

yang digunakan sebanyak 40 responden. Data yang digunakan yaitu data primer 

dan sekunder, serta pengujian data menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial 

(uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas) dan analisis regresi 

linier berganda serta uji koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesis (uji t). 

Pengelohan data penelitian ini dibantu dengan program komputer spss versi 25. 

Hasil penelitian berdasarkan data yang kembali dan diolah sebanyak 40 responden 

semuanya valid dan reliabel. Analisis statistik per variabel dari indikator 

menunjukkan bahwa nilai dominannya tinggi. Pada analisis statistik inferensial 

yaitu pada uji asumsi klasik menunjukkan bahwa hasil nilai residual berdistribusi 

normal, tidak terjadi multikolinieritas dan heterokedastisitas. Pada uji regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal, audit internal dan 

pencegahan kecurangan dianggap konstan maka pencegahan kecurangan akan 

meningkat. Hasil penelitian pada uji t menunjukkan bahwa secara parsial 

pengendalian internal, audit internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan. 

 

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Audit Internal dan Pencegahan 

Kecurangan. 
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ABSTRACT 

 

Febriyanshah / 222019108 / 2023 / The Influence of Internal Control and 

Organizational Commitment to the Prevention of Fraud (Case Study at PT. Pln 

(Persero) Uiw S2jb Palembang) 

 

This sudy alms to determine partially the effect of internal control, internal audit 

on fraud prevention. The type of research used is descriptive and associative 

research. The variable used are internal control, internal audit  and fraud 

prevention. The population used is 70 respondents. The data used are primary and 

secondary data, as well as data testing using validity and reliability tests. The 

analysus technique used is descriptive statistics and inferential statistics (normality 

test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test) and multiple linear 

regression analysis as well as the coefficient of determination test (R2) and 

hypothesis test (test t). The processing of this research data was assisted by the 

SPSS version 25 computer program. The results of the research were based on the 

data returned and processed by 37 respondents, all of which were valid and 

reliable. Statistical analysis per variable of the indicators shows that the dominant 

value is high. Ini the inferential statistical analysis, namely the classical assumption 

test, it shows that the residual values are normally distributed, there is no 

multicollinearity and heteroscedasticity. The multiple linear internal auditand 

fraud prevention are considered constant, so fraud prevention will increase. The 

results of the research on the t test show that partially internal control, internal 

audit has a significant effect on fraud prevention. 

 

Keywords : Internal Control, internal audit and Fraud Prevention
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akuntansi suatu seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, mencatat transaksi, serta kejadian yang berhubungan 

dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan atau suatu 

laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

akuntansi merupakan proses pencatatan, pengidentifikasian/pengelolaan, 

pengikhtisaran transaksi-transaksi keuangan dalam rangka penyelesaian 

laporan keuangan yang digunakan sebagai informasi bagi manajemen dalam 

pengambilan keputusan (Yuhanis & Mizan 2019). 

Kecurangan dalam laporan keuangan yang dilakukan oleh oknum-oknum 

tertentu selalu menjadi pusat perhatian dari pelaku bisnis diseluruh perusahaan. 

Di Indonesia sendiri kasus kecurangan sudah menjadi kasus yang berulang-

ulang kali terjadi di setiap tahunnya. Kecurangan adalah suatu istilah yang 

paling umum serta mencakup seluruh cara yang biasa digunakan dengan 

menggunakan kemampuan tertentu, yang dilakukan oleh orang pribadi atau 

individu, untuk memperoleh keuntungan dari berbagai pihak dengan 

menggunakan cara yang illegal dan tidak benar karena merugikan suatu pihak 

(Nyoman & Dewa Made 2019:1). 
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Kecurangan banyak terjadi diberbagai bidang, salah satunya dalam bidang 

akuntansi. Kecurangan yang sering terjadi dibidang akuntansi disuatu 

perusahaan seperti memanipulasi atau melakukan suatu penipuan dalam hal 

melaporkan data terkait keuangan ataupun non keuangan. Untuk 

meminimalisir ancaman tersebut, setiap perusahaan wajib memenuhi tuntutan 

stakeholder dengan mewujudkan good corporate governance. Kecurangan 

umumnya terjadi karena tekanan untuk melakukan penyelewengan atau 

dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dan pelaku kecurangan 

memiliki kemampuan untuk melakukannya. Menurut Association of Certified 

Fraud Examiners (ACFE), kecurangan (fraud) merupakan tindakan penipuan 

atau kekeliruan yang dilakukan oleh seseorang atau badan yang mengetahui 

bahwa kekeliruan tersebut dapat mengakibatkan beberapa manfaat yang tidak 

baik kepada individu atau entitas atau pihak lain (Prayoga dan Sudarmaji, 

2019). 

Berbagai macam kasus yang terjadi diperusahaan lembaga pemerintahan 

maupun dilembaga swasta tidak jarang disebabkan karena faktor kecurangan 

(fraud). Seiring dengan berkembangnya kompleksitas bisnis dan semakin 

terbukanya peluang usaha dan investasi, menyebabkan resiko terjadinya 

kecurangan pada perusahaan di sektor pemerintahan maupun di sektor swasta 

semakin tinggi. Mengacu ke berbagai kasus baik dalam maupun luar negeri 

menunjukkan bahwa kecurangan dapat terjadi dimana saja. 

Kecurangan merupakan perbuatan yang dilakukan secara tidak jujur dengan 

tujuan untuk memperoleh keuntungan atau mengakibatkan timbulnya kerugian 
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dengan cara menipu, memperdaya atau cara-cara lainnya yang melanggar 

ketentuan perundangan yang berlaku. Kecurangan pada dasarnya merupakan 

serangkaian tidak beresan (irregularities) dan perbuatan melawan hukum 

(illegal act) yang diakukan oleh orang luar atau orang dalam entitas guna 

mendapat keuntungan dan merugikan orang lain. Maka dari itu diperlukan 

pengawasan, Pengawasan (monitoring) sangat penting karena tidak menutup 

kemungkinan bagi karyawan atau pihak manajer sekalipun untuk melakukan 

tindakan kecurangan atau fraud. Untuk menghasilkan monitoring yang baik, 

diperlukan audit internal dan pengendalian internal yang efektif. Dengan 

keberadaan audit internal, kegiatan perusahaan diharapkan dapat berjalan 

dengan baik dalam melakukan tanggung jawab secara efektif dan efisien, agar 

tercapainya tujuan perusahaan sesuai dengan yang diharapkan. 

Menurut Betri (2020:22) Kecurangan akuntansi dapat dipicu dan 

dipengaruhi oleh faktor perusahaan (eksternal) dan faktor dalam diri individu 

(internal) sebagai pelaku kecurangan itu sendiri. Terdapat tiga faktor seseorang 

untuk melakukan kecurangan yaitu : tekanan atau pressure, kesempatan atau 

opportunity dan rasional. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencegahan kecurangan akuntansi 

yakni pengendalian internal. Pengendalian internal memiliki peran yang sangat 

besar di dalam organisasi untuk mengontrol dan menilai aktivitas perusahaan 

melalui lingkungan pengendalian yang mencakup integritas dan etika, filosofi 

dan gaya manajemen. Kecurangan akuntansi dapat terjadi apabila ada peluang 

untuk melakukan hal tersebut. Peluang yang cenderung besar membuat 
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kecurangan akuntansi lebih sering terjadi. Peluang tersebut dapat dikurangi 

dengan pengendalian internal yang baik. 

Faktor-faktor selanjutnya yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan 

akuntansi adalah audit internal juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pencegahan kecurangan akuntansi. Audit internal membantu 

manajemen organisasi dalam memberikan pertanggungjawaban yang efektif. 

Dengan adanya audit internal yang diharapkan, segala kecurangan atau 

kesalahan dan tindakan-tindakan yang merugikan suatu organisasi akan dapat 

dikurangi bahkan dapat dihindari. 

Kecurangan sering terjadi jika adanya kesempatan dimana seseorang 

memiliki akses terhadap aset atau memiliki wewenang untuk mengatur 

prosedur pengendalian yang memperkenankan dilakukannya skema 

kecurangan, sehingga untuk itu di dalam meminimalisirkan peluang atau 

kesempatan seseorang untuk melakukan kecurangan maka diperlukan 

pengendalian internal yang efektif. 

Dalam upaya untuk pencapaian suatu tujuan perusahaan serta pencegahan 

kecurangan akuntansi perlu diperhatikan juga pengendalian internal dan audit 

internal, oleh karenanya ketiga komponen tersebut saling berkaitan dalam hal 

peningkatan pencegahan kecurangan akuntansi. Setiap perusahaan yang sudah 

berjalan diharapkan dapat ikut melihat dan mengawasi seluruh aktivitas 

fungsionalnya. Untuk keperluan mengawasi aktivitas-aktivitas perusahaan 

perlu adanya pengendalian internal.  
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Menurut Wakhyudi (2018:18) Pengendalian Internal adalah proses yang 

dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, dan personal lain dalam 

organisasi untuk memberikan keyakinan yang memadai terkait percapaian 

tujuan. AICPA (American Institute of Certified Public Accountatns) 

menerangkan bahwa pengendalian internal sangat penting, diantaranya untuk 

memberikan perlindungan bagi entitas terhadap kelemahan manusia serta 

untuk mengurangi kemungkinan kesalahan dan tindakan yang tidak sesuai 

dengan aturan (Wilopo, 2008). Dalam pencapaian sebuah tujuan perusahaan 

perlu adanya penerapan maupun pengelolaan pengendalian internal yang baik.  

Penelitian yang dilakukan Hery (2017:238) Audit internal adalah suatu 

fungsi penilaian yang dikembangkan secara bebas dalam organisasi untuk 

menguji dan mengevaluasi kegiatankegiatan sebagai wujud pelayanan 

terhadap organisasi perusahaan. Pemeriksaan intern melaksanakan aktivitas 

penilaian yang bebas dalam suatu organisasi untuk menelaah kembali kegiatan-

kegiatan dalam bidang akuntansi, keuangan dan bidang-bidang operasi lainnya 

sebagai dasar pemberian pelayanannya pada manajemen. 

Menurut Betri (2021:17) Fraud (kecurangan) adalah penipuan yang 

disengaja dilakukan yang menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak 

yang dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. 

Kecurangan umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan 

penyelewangan atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dan 

adanya pembenaran (diterima secara umum) terhadap tindakan tersebut. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Glenardy, dkk (2022) dengan judul 

“Pengaruh Audit Internal, Pengendalian Internal, Kualitas Audit, Good 

Corporate Governance, Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Pada Bank 

Bca Area Medan”. Hasil penelitian audit internal dan pengendalian internal 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan pada Bank 

BCA area Medan. 

Menurut penelitian Diadara, Anton (2022) dengan judul “Pengaruh Audit 

Internal Dan Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan (Studi 

Kasus Pada PT. Pos Indonesia Kota Metro Provinsi Lampung)”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel audit internal dan pengendalian 

internal memiliki pengaruh secara serentak atau simultan dan signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kevin, Amir (2022) dengan judul 

“Pengaruh Audit Internal Dan Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan 

Kecurangan Dengan Independensi sebagai Pemoderasi”. Hasil penelitian 

menunjukkan audit internal dan pengendalian internal berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap pencegahan kecurangan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indra (2020) dengan judul " 

Pengaruh Audit Internal Dan Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) Di Pt Perkebunan Nusantara Viii ". Hasil penelitian 

terdapat pengaruh yang signifikan antara audit internal dan pengendalian 

internal terhadap pencegahan kecurangan (fraud) di PT Perkebunan Nusantara 

VIII. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Fikri, Annisa (2020) dengan judul 

“Pengaruh Audit Internal Dan Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Studi Kasus Pada Pt Pln (Persero) Bagian Wilayah Sumatera 

Barat)”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa audit internal dan pengendalian 

internal secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan. 

Penelitian yang dilakukan Yulia, Evi, Heti (2020) dengan Judul “Pengaruh 

Audit Internal, Pengendalian Internal, Dan Moralitas Terhadap Pencegahan 

Fraud (Studi Kasus Pada Rsud Ngimbang)”. Hasil penelitian menunjukkan 

audit internal dan pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pada RSUD Ngimbang Lamongan. 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) atau PT. PLN (persero) adalah sebuah 

BUMN yang mengurusi seluruh aspek kelistrikan yang ada di PT. PLN 

(persero) mempunyai tugas sebagai transmisi, operasi sistem dan transaksi 

tenaga listrik dengan kualitas pelayanan setara kelas dunia, yang mampu 

memenuhi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Tujuan PT. PLN (persero) 

itu sendiri yaitu Untuk menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik bagi 

kepentingan umum dalam jumlah dan mutu yang memadai serta memupuk 

keuntungan dalam melaksanakan penugasan pemerintah dibidang 

ketenagalistrikan dalam rangka menunjang prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 

Dalam melakukan kegiatan perusahaan, PT. PLN berusaha semaksimal 

mungkin dalam menjalankannya. Oleh karena itu dalam mencapai suatu 
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pengendalian diperlukan suatu pengawasan dan pengendalian yang mampu 

mengendalikan operasi perusahaan. 

Didalam penelitian ini penulis memilih di PT. PLN (persero) UIW S2JB 

Palembang sebagai objek penelitian. PT. PLN (persero) UIW S2JB Palembang 

bertugas untuk mengelola sekaligus mendistribusikan energy listrik kepada 

seluruh masyarakat PT, Untuk mempermudah dalam mengelola energy listrik 

PT. PLN (Persero) UIW S2JB Palembang dibagi menjadi beberapa unit. Unit-

unit tersebut terdiri atas unit wilayah, unit distribusi, unit penyaluran dan pusat 

pengatur beban, unit pembangkitan, unit induk proyek, serta unit pusat dan 

jasa. Salah satu unit di wilayah Sumatra Selatan, Jambi, dan Bengkulu berada 

di Kota Palembang. Dan agar dapat meningkatkan kinerja kepada masyarakat, 

PT PLN terbagi menjadi empat area yaitu Area Palembang, Area Lahat, Area 

Muaro Bungo, dan Area Bengkulu 

Merujuk dari pemaparan di atas pada kenyataanya Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) masih belum mampu menjaga sistem pengendalian internal 

yang baik. Salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara yaitu PT 

Perusahaan Listrik Negara (Persero) atau disingkat PLN merupakan 

perusahaan BUMN yang memilik aset terbesar di PT (www.tempo.com) 

mengalami kerugian akibat pencurian listrik, PT PLN (Persero) menurut Sofian 

direktur utama PT PLN mencatat kerugian mencapai lebih dari Rp 10 triliun 

dari tahun 2018 atas kegiatan pencurian listrik yang dilakukan sektor industri, 

bisnis, dan perumahan. Fenomena selanjutnya berada di daerah daerah 

Cikampek, yakni Manager PT PLN Rayon Cikampek, Nana Suryana, 

http://www.tempo/
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mengatakan, kasus pencurian listrik di wilayah ini cukup tinggi. Kerugian yang 

ditanggung mencapai Rp 1,3 miliar setiap bulannya pada tahun 2018 

(www.republika.com). 

Fenomena selanjutnya pada PT PLN (Persero) UIW S2JB Palembang 

dikutip dari wawancara dengan Junaidi senior manager, tersebut berkaitan 

dengan kasus kecurangan ialah kasus kecurangan akuntansi yang pernah terjadi 

pada yaitu dilakukan seorang petinggi  PT PLN (Persero) UIW S2JB 

Palembang terlibat dalam kasus kecurangan sebagai tersangka dalam kasus 

korupsi. Saat petinggi tersebut menjabat sebagai Manager PT PLN (Persero) 

UIW S2JB Palembang dari tahun 2018 hingga 2020, ia melakukan tindakan 

korupsi dalam pembangunan tower dan merugikan perusahaan sebesar Rp 1 

miliar. Agar aksinya berjalan sesuai dengan keinginannya, tersangka 

memanfaatkan jabatanya untuk memonopoli tender proyek pembangunan 

tower PT PLN (Persero) UIW S2JB Palembang. Kasus itu akhirnya kedeteksi 

dengan melihat laporan audit internal dari PT PLN (Persero) UIW S2JB 

Palembang pada Oktober 2020. Berdasarkan hasil audit PT PLN (Persero) 

UIW S2JB Palembang, ternyata ditemukan tender proyek pembangunan tower 

di PT PLN (Persero) UIW S2JB Palembang. 

Dari fenomena diatas, merupakan situasi dimana kasus kecurangan 

akuntansi terjadi karena kelemahan pengawasan keuangan dan manager PT 

PLN (Persero) UIW S2JB Palembang serta tidak menjalankan SOP 

perusahaannya. Agar kasus tersebut tidak berulang diperlukan pengawasan 

yang baik. Pengawasan harus dilakukan oleh setiap perusahaan karena tidak 

http://www.republika.com/
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menutup kemungkinan bagi karyawan untuk melakukan tindak kecurangan. 

Untuk itu diperlukan audit internal dan pengendalian internal yang efektif agar 

perusahaan dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan baik. 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Nama Karyawan Hasil Survei Pendahuluan 

Muhammad Junaidi 

Senior Manager  

(2022) 

Berdasarkan survei yang dilakukan, bahwa 

pengendalian internal didalam perusahaan 

masih kurang optimal sedemikian mungkin, 

dikarenakan perusahaan belum 

mempertimbangkan kecurangan dalam 

penilaiaan risiko hal ini disebabkan kurangnya 

pemantauaan laporan audit internal terhadap 

perusahaan sehingga terjadinya tindakan 

korupsi pada pembangunan tower, pengendalian 

internal dalam pembangunan tower tidak 

berjalan dengan optimal maka bisa 

menyebabkan kemungkinan kecurangan terjadi. 

Maka pengendalian internal mempengaruhi 

terjadinya kecurangan dalam perusahaan 

tersebut. 

Masayu Amelia 

Auditor Internal 

(2022) 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan bahwa 

pengendalian internal perusahaan sudah 

diterapkan tetapi masih lemah pada aktivitas 

pengendalian, dikarenakan masih ada oknum 

manager yang melakukan kecurang seperti 

mencatat pendapatan yang tidak sesuai 

memonopoli tender proyek pembangunan 

tower. Sehingga memicu kecurangan semakin 

mudah untuk dilakukan, oleh beberapa oknum 

yang tidak bertanggung jawab. 

Setiadi 

Senior Manager Bagian 

Keuangan 

(2022) 

Berdasarkan survei yang dilakukan bahwa audit 

internal belum sepenuhnya efektif karena  

kurangnya keahlian profisional pada  

perusahaan dan masih memiliki sistem 

pengendalian internal yang lemah sehingga 

perusahaan belum mempertimbangkan 
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kemungkinan adanya kecurangan dalam 

pembangunan tower dalam perusahaan. Auditor 

internal yang kurang berperan secara optimal 

mengakibatkan kurangnya pengendalian 

internal yang dilakukan dan mengakibatkan 

kecurangan tersebut terjadi. Maka dapat 

disimpulkan audit internal berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan. 

Sumber : Penulis, 2022 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan, maka penulis 

tertarik unuk meneliti lebih jauh mengenai pengendalian internal, audit internal 

yang akan mempengaruhi pencegahan kecurangan akuntansi PT. PLN 

(persero) UIW S2JB Palembang. Dari uraian diatas, maka penelitian tertarik 

untuk memalukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengendalian Internal 

Dan Audit Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan Akuntansi”. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang yang sudah dikemukakan, maka rumusan masalah di 

dapat adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan 

kecurangan akuntansi? 

2. Bagaimana pengaruh audit internal terhadap pencegahan kecurangan 

akuntansi? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengendalian internal 

terhadap pencegahan kecurangan akuntansi. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh audit internal terhadap 

pencegahan kecurangan akuntansi. 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang dikemukakan, manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penelitian dan 

mengembangkan ilmu yang telah diperoleh, khususnya yang berkaitan 

dengan pengendalian internal dan audit internal terhadap pencegahan 

kecurangan akuntansi. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna 

bagi PT. PLN (Persero) UIW S2JB Palembang yaitu untuk mengetahui 

pengaruh pengendalian internal dan audit internal terhadap pencegahan 

kecurangan akuntansi. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian yang dilakukan menjadi salah satu nilai positif bagi Universitas 

untuk menghasilkan lulusan terbaik dengan bertambahnya referensi dan 

wawasan bagi peneliti. 
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